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Abstract

Water is a renewable natural resource. However in fact, the water crisis
continues to occur so that well water which is ground water must be
used sparingly. Before this service program is carried out, well water
is the only water source used by the congregation at Al-lkhlas Mosque,
Puri Bunga Nirvana, Jember. With the Covid-19 pandemic, the need for
the water in the mosque is increasing because the congregation of the
mosque is recommended to wash your hands more often. On the other
hand, rainfall in the region this mosque in the rainy season is quite high.
Therefore, it is necessary efforts to meet the congregation’s water needs
by utilizing rainwater to reduce well water consumption. Program goals
This service is installing a Rainwater Harvesting System (PAH) at the Al-
Ikhlas Mosque to save the use of well water. System PAH utilizes the east
and north sides of the roof of the mosque to collect rainwater. Rainwater
that is stored in gutters later piped to the pipe connected to the first
reservoir. From the reservoir First, the water enters the filter which is
then connected to the the second reservoir is a clean water storage area.
After Therefore, water is channeled through a pump to enter the main
reservoir mosque which is used to supply the mosque’s water needs.
Results of this service program is that the PAH system really reduce well
water consumption. At certain times, water from The PAH system can
fully meet the water needs so that the water wells do not need to be used.
It can be concluded that PAH is very useful for supplying water in the
mosque while reducing consumption of well water, especially during the
rainy season. After installed about 6 months, it is necessary to carry out
maintenance on the PAH system in including strengthening the buffer
system on the pipe, replacing the filter water. In addition, it is hoped that
system automation can be made so that the withdrawal of water from
the PAH reservoir to the main reservoir of the mosque is not necessary
done manually.
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Abstrak

Air termasuk sumber daya alam yang dapat diperbaharui. Akan tetapi
pada kenyataannya, krisis air terus-menerus terjadi sehingga air sumur
yang merupakan air tanah harus dihemat penggunaannya. Sebelum
program pengabdian ini dilakukan, air sumur merupakan satu-satunya
sumber air yang digunakan para jemaah di Masjid Al-Ikhlas, Puri Bunga
Nirwana, Jember. Dengan adanya pandemi Covid-19, maka kebutuhan
air di masjid semakin meningkat karena jemaah masjid dianjurkan
untuk lebih sering mencuci tangan. Di sisi lain, curah hujan di kawasan
masjid ini pada musim hujan cukup tinggi. Karena itu, diperlukan
upaya untuk memenuhi kebutuhan air jemaah dengan memanfaatkan
air hujan untuk mengurangi konsumsi air sumur. Tujuan program
pengabdian ini adalah memasang Sistem Pemanenan Air Hujan (PAH)
di Masjid Al-Ikhlas untuk menghemat penggunaan air sumur. Sistem
PAH memanfaatkan sisi atap sebelah Timur dan Utara masjid untuk
menampung air hujan. Air hujan yang ditampung di talang kemudian
disalurkan ke pipa yang dihubungkan ke tandon pertama. Dari tandon
pertama, air masuk ke dalam filter yang kemudian dihubungkan ke
tandon kedua tempat penyimpanan air yang sudah bersih. Setelah
itu, air disalurkan melalui pompa untuk masuk ke tandon utama
masjid yang digunakan untuk mensuplai kebutuhan air masjid. Hasil
dari program pengabdian ini adalah bahwa sistem PAH betul-betul
mengurangi konsumsi air sumur. Pada waktu-waktu tertentu, air dari
sistem PAH dapat memenuhi kebutuhan air secara penuh sehingga air
sumur tidak perlu digunakan. Dapat disimpulkan bahwa PAH sangat
bermanfaat untuk mensuplai air di masjid sekaligus mengurangi
konsumsi air sumur terutama saat musim penghujan. Setelah dipasang
sekitar 6 bulan, perlu dilakukan perawatan terhadap sistem PAH di
antaranya memperkuat sistem penyangga pada pipa, mengganti filter
air. Selain itu, diharapkan dapat dibuat otomatisasi sistem sehingga
penarikan air dari tandon PAH ke tandon utama masjid tidak perlu
dilakukan secara manual.

1. PENDAHULUAN

(2003) menyatakan penyebab semakin sulitnya

Air merupakan sumber daya yang
penting bagi kehidupan makhluk hidup
termasuk manusia. Jumlahnya melimpah di
alam, namun seiring dengan pertambahan
populasi penduduk, kebutuhan akan air
bersih meningkat. Definisi air bersih adalah
air yang bermutu baik, digunakan untuk
keperluan sehari-hari seperti sanitasi atau
dikonsumsi. Pandemi yang disebabkan virus
corona (Covid-19) mengharuskan masyarakat
untuk sering mencuci tangan dengan sabun
dan air bersih, mendorong kebutuhan air
bersih kian meningkat di berbagai sektor
kehidupan. Masalah air bersih perlu mendapat
perhatian dan penanganan serius. Susana
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mendapatkan sumber air bersih yang bebas dari
polutan diantaranya adalah berkurangnya tanah
resapan air karena digunakan untuk berbagai
keperluan seperti pembangunan perumahan
atau industri. Pengadaan air bersih di Indonesia
masih dikelola Perusahaan Air Minum (PAM)
kota dan daerah serta masih terpusat di daerah
perkotaan. Penggunaan air sumur dan air
sungai masih dijumpai di daerah yang belum
mendapatkan pelayanan air bersih dari PAM.
Salah satu sumber air yang bisa dimanfaatkan
adalah air hujan. Menurut Camprisano et al,,
(2017) pembuatan tangki penampung air hujan
dapat memaksimalkan penggunaan air hujan
dan sebagai upaya mitigasi bencana.



Di sisi lain, beberapa studi menunjukkan
bahwa perubahan iklim yang ditandai dengan
peningkatan suhu udara rata-rata permukaan
Bumi dapat menyebabkan terjadinya percepatan
siklus air sehingga berhubungan erat dengan
penurunan intensitas curah hujan (Yoshida et al,,
2013) dan penurunan debit sungai (Kuntoro et
al,, 2018) di pertengahan abad ke-21 ini. Untuk
mengantisipasi berkurangnya cadangan air
bersih ini, para peneliti menyarankan beberapa
hal, di antaranya penyediaan fasilitas pengaturan
air (Yoshida et al, 2013), dan pemanenan air
hujan yang diprakarsai oleh komunitas (Kuntoro
etal, 2018).

Teknologi Pemanenan Air Hujan (PAH)
bukan merupakan hal baru dalam bidang
penelitian sumber daya air. Berbagai penelitian
telah dilakukan untuk mengkaji PAH (Rahman,
2017). Negara yang cukup mapan dalam
pemakaian PAH ialah Jerman dan Australia
(Melville-Shreeve et al, 2016). Adapun di
UK, walaupun lebih baru dari kedua negara
sebelumnya, juga memiliki sistem PAH yang
secara tradisional dipasang di perumahan
untuk menyediakan air untuk keperluan toilet,
mencuci baju dan berkebun (Melville-Shreeve et
al., 2016).

Pemetaan potensi dan reliabilitas sistem
PAH juga telah diteliti di berbagai wilayah di
antaranya Arizona, USA (Zhong et al, 2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 32% irigasi
outdoor pada Tucson, Arizona dapat dipenuhi
dari sistem PAH selama 8 bulan pada tahun basah.
Adapun Ojwang et al. (2017) melakukan analisis
citra satelit untuk mendeteksi luas atap kemudian
mengkombinasikannya  dengan  pemodelan
menggunakan WEAP (Water Evaluation and
Planning System) untuk membuat kebijakan PAH
di Mombasa, Kenya. Peneliti juga menunjukkan
bahwa perubahan iklim dengan skenario RCP
4.5 tidak banyak berpengaruh pada kuantitas air
yang diperoleh dari sistem PAH sehingga PAH
diharapkan dapat menjadi strategi yang baik
untuk menghadapi efek perubahan iklim.

Selain di negara-negara di atas, PAH juga
diteliti di Italia Selatan (Liuzzo et al., 2016),
Beijing (Liang & van Dijk, 2016) dan Iran (Chiu
et al, 2020). Bahkan sistem PAH juga mulai
dinilai berpotensi sebagai salah satu alternatif
solusi dalam mitigasi banjir (Huang et al., 2015).
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Di Meksiko Tengah, Lizarraga-Mendiola et al.
(2015) melakukan estimasi curah hujan potensial
yang dapat dimanfaatkan dengan sistem PAH
untuk empat jenis ukuran atap rumah yang
berbeda. Adapun Samano-Romero et al. (2016)
melakukan asesmen terhadap implementasi
PAH terhadap komunitas yang termarginalisasi
di Meksiko. Komunitas tersebut dipilih karena
memiliki populasi lebih dari 40% yang tidak
memiliki akses terhadap sumber air kota dan
memiliki curah hujan tahunan lebih dari 2000 m.
Hal ini diperhitungkan untuk agar pemasangan
PAH memiliki dampak yang cukup besar pada
wilayah yang dipilih. Kriteria yang kedua yaitu
curah hujan tahunan lebih dari 2000 mm pada
penelitian tersebut sesuai dengan keadaan
lokasi penelitian di Jember yang memiliki curah
hujan tahunan rata-rata yaitu 2023,7 mm.

Di Indonesia, PAH juga telah dipopulerkan
dan dikenalkan sebagai gerakan konservasi
sumber daya air yang dapat dimulai dari skala
rumah tangga (Maryono, 2016). Penelitian
mengenai PAH juga telah banyak dilakukan
di Indonesia, di antaranya sebagai sumber
sanitasi (G. E. Susilo, 2018) dan sumber air
wudu (G. Susilo, 2018). Perencanaan mengenai
PAH juga telah banyak dilakukan di antaranya
di Yogyakarta (Kamaludin, 2018), Pamekasan
(Nailah & Masduqi, 2018), Aceh (Silvia &
Safriani, 2018), Lampung (G. Susilo & Jafri,
2019), Riau (Joleha et al., 2019), Jakarta (Putra
& Pranoto, 2019). Akan tetapi masih sangat
sedikit penelitian dan aplikasi mengenai RWH di
wilayah Tapal Kuda khususnya Jember.

Data Sensus Penduduk 2010 menunjukkan,
Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia
dengan proporsi pemeluknya 87,18% dari total
populasi Indonesia pada tahun 2010 (Badan
Pusat Statistik, 2013). Dalam pelaksanaan
ibadahnya, terutama salat, seorang muslim
harus bersuci dengan aktivitas istinja setelah
buang air, berwudu atau mandi. Berdasarkan
ketentuan fikih Islam, air yang sah digunakan
untuk bersuci melalui aktivitas berwuduy,
istinja, dan mandi adalah air yang bersifat suci
dan mensucikan. Air yang suci dan mensucikan
adalah air yang turun dari langit atau memancar
dari bumi yang belum berubah warna, bau, atau
rasanya akibat bercampur dengan benda najis.
Ditinjau dari sumbernya, ada tujuh macam air
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yang dapat memenuhi kriteria ini, yaitu air
hujan, air laut, air sumur, air sungai, air sumber
mata air, air embun, dan air dari salju yang
mencair. Air suci dan mensucikan ini bila telah
mencapai volume 2 qullah (sekitar 216 liter) lalu
terkena benda najis, statusnya tetap suci dan
mensucikan selama tidak berubah warna, rasa,
atau baunya (Yunus, 1936). Oleh karena air hujan
secara kualitas dan kuantitas dapat memenuhi
syarat sebagai air yang suci dan mensucikan,
perlu sekali diupayakan penampungan air hujan
untuk memenuhi keperluan bersuci bagi umat
I[slam yang beribadah di Masjid.

Masjid Al-Ikhlas Puri Bunga Nirwana,
Kel. Karangrejo, Kec. Sumbersari, Kab. Jember
menggunakan air sumur sebagai satu-satunya
sumber air bersih untuk keperluan bersuci bagi
jemaahnya. Masjid Al-Ikhlas berada di lingkungan
perumahan dan tempat sentral peribadatan
terutama untuk ibadah salat berjemaah bagi
Warga Puri Bunga Nirwana. Jumlah jemaah yang
selalu ada untuk melaksanakan peribadatan
di dalamnya, ditambah dengan anjuran untuk
mencuci tangan pada masa pandemi Covid-19
membuat kebutuhan air bersih menjadi hal yang
utama.

Air sumur adalah satu-satunya sumber
air bersih di Masjid Al-Ikhlas. Dalam rangka
mengurangi penggunaan air sumur dan
memberikan cadangan air tambahan untuk
jemaah masjid, maka diperkenalkan konsep
Rainwater Harvesting/Pemanenan Air Hujan.
Air hujan yang turun membasahi permukaan
bumi akan masuk ke saluran air hingga sampai
ke laut. Apabila air hujan dimanfaatkan, air
tersebut dapat digunakan untuk mencuci
kendaraan, menyiram tanaman, bahkan ada
yang sudah dimanfaatkan untuk menjadi air
minum (Maryono, 2016). Program pengabdian
yang dilakukan adalah pendampingan dan
pelaksanaan konstruksi Rainwater Harvesting di
Masjid Al-Ikhlas.

Masjid Al-Ikhlas memilikiluas atap sisi utara
sebesar 14,8 m? dan luas atap sisi timur sebesar
9,6 m? Melihat potensi untuk menggunakan
atap masjid sebagai penampung air hujan begitu
besar, memacu adanya teknologi tepat guna
untuk memanfaatkan air hujan sebagai cadangan
air tambahan guna berwudu dan kebutuhan
sanitasilainnya. Luas atap masjid cukup memadai
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untuk menampung air hujan yang kemudian air
hujan dialirkan menggunakan talang air menuju
tempat penampungan/tandon. Oleh karena itu,
pengurus Masjid Al-Ikhlas sangat perlu untuk
diberikan pengetahuan dan keterampilan
penggunaan teknologi pemanenan air hujan.

Air hujan belum layak apabila dipergunakan
untuk keperluan sanitasi. Menurut Syuhada et al.
(2021), air bersih yang ideal secara fisik adalah
jernih, tidakberwarna, tidakberbau, tidak berasa,
dan secara kimiawi yaitu tidak mengandung zat
berbahaya. Perlu dilakukan upaya pengolahan
air hujan agar dapat memenuhi syarat baik
secara fisik maupun kimiawi. Proses pemurnian
air yang biasa dipakai adalah adsorpsi atau
filtrasi. Proses filtrasi berfungsi untuk menyaring
partikel berukuran besar seperti kotoran, pasir,
dan debu atau lumpur. Selanjutnya, proses
adsorpsi menggunakan adsorben seperti karbon
aktif. Fungsinya untuk menyerap bau, warna,
dan bahan kimia organik. Selain pembuatan
konstruksi untuk Rainwater Harvesting di atap
Masjid Al-Ikhlas, dilakukan juga pemasangan
sistem penjernihan air sebelum air hujan masuk
ke dalam tangki penampung/tandon. Dengan
demikian, air dapat langsung digunakan untuk
keperluan berwudu atau sanitasi lainnya.

Tujuan dilaksanakannya pengabdian ini
adalah untuk mengaplikasikan konsep Rainwater
Harvesting/Pemanenan Air Hujan di Masjid Al-
Ikhlas, sehingga masjid memiliki cadangan air
dan mengurangi penggunaan air sumur. Manfaat
dari pengabdian ini adalah para pengurus
Masjid Al-Ikhlas memperoleh pengetahuan
dan keterampilan dalam penggunaan teknologi
pemanenan air hujan dan penjernihan air. Jemaah
masjid tidak perlu khawatir dengan jumlah air
untuk keperluan berwudu dan sanitasi, karena
persediaan air masjid cukup melimpah dengan
tambahan air hujan.

2. METODE

Program pemasangan sistem Pemanenan Air
Hujan (PAH) dilakukan di Masjid Al-Ikhlas, yang
berlokasi di Perumahan Puri Bunga Nirwana,
Kelurahan Karangrejo, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember. Masjid ini terletak pada
koordinat 113°43’55.2” BT, 8°10°12.18” LS. Lokasi
masjid pada peta ditunjukkan dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Pemasangan PAH di Masjid Al-Ikhlas Puri Bunga Nirwana Jember

Program pemasangan PAH dilakukan
dengan beberapa tahapan seperti pada Gambar
2. Kegiatan pemasangan sistem pemanenan air
hujan dilaksanakan sejak Desember 2020 dan
dipasang sampai dengan Mei 2021. Alat dan
bahan yang digunakan dalam pembuatan PAH
ini disebutkan pada tahap kedua.

Wawancara Awal

Desain Sistem PAH

Uji Coba Pemasangan Sistem PAH

Penyesuaian Desain dengan Kondisi Lapangan

Pemasangan Final Sistem PAH

Serah Terima Sistem PAH dan Wawancara
Akhir

Gambar 2. Bagan Alir Sistem Pemanenan Air
Hujan di Masjid Al-Ikhlas Puri Bunga Nirwana
Jember

Tahap pertama ialah melakukan wawancara
awal dengan ketua takmir Masjid Al-Ikhlas, Puri
Bunga Nirwana. Dalam wawancara tersebut,
dibahas mengenai apa dan bagaimana cara kerja
Sistem Pemanenan Air Hujan itu. Pihak takmir
masjid diberikan penjelasan mengenai manfaat
jika dibangun sistem PAH, yaitu memberikan
suplai air yang diambil dari air hujan untuk
disalurkan menjadi sumber air wudu selain
dari air sumur yang telah digunakan selama
ini. Setelah proses wawancara dan diskusi
selesai, maka disepakati bahwa akan dilakukan
pembangunan sistem PAH di Masjid Al-Ikhlas,
Puri Bunga Nirwana.

Tahap kedua ialah tahap desain sistem
Pemanenan Air Hujan (PAH). Sistem ini terdiri
atas beberapa bagian yaitu: (1) penampung air
hujan dalam hal ini ialah dua sisi atap masjid;
(2) penyalur dan penjernihan air hujan berupa
talang dan filter air; (3) penyimpanan air hujan
meliputi dua buah tandon dengan kapasitas
masing-masing 350 L; dan (4) penggunaan
air hujan yang telah tertampung berupa
pompa untuk menyalurkan air dari tandon
penampungan air hujan ke tandon utama
masjid. Desain sistem PAH dan tampak atas
dari atap masjid ditunjukkan pada Gambar
2. Program pengabdian masyarakat ini juga
melakukan upaya pengolahan air hujan agar
dapat memenuhi syarat baik secara fisik
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maupun kimiawi. Proses pemurnian air yang
biasa dipakai adalah adsorpsi dan filtrasi.
Filtrasi adalah proses pemisahan padatan dari
fluida cair dengan melewatkan umpan pada
medium berpori. Proses filtrasi berfungsi untuk
menyaring partikel berukuran besar seperti
kotoran, pasir, debu atau lumpur. Selanjutnya,
proses adsorpsi menggunakan adsorben
seperti karbon aktif. Adsorben akan mengikat
molekul dari suatu larutan pada permukaannya.
Fungsinya untuk menyerap bau, warna, dan
bahan kimia organik. Adanya proses pengolahan
air hujan yang dilakukan menggunakan prinsip
filtrasi dengan memanfaatkan penggunaan multi
biofilter seperti kerikil, pasir, karbon aktif, dan
zeolite diharapkan dapat menjadi solusi terkait
pengolahan air hujan yang sudah ditampung.

Setelah desain selesai, dilakukan pembelian
alat dan bahan sekaligus pemasangan sistem
PAH. Dalam proses pemasangan, dilakukan
diskusi dengan pihak masjid (Gambar 4) untuk
menentukan lokasi pemasangan alat dan sistem
perpipaan. Ketika ada kondisi di lapangan yang
tidak memungkinkan desain awal digunakan
seluruhnya, maka dilakukan modifikasi sehingga
sistem PAH dapat berfungsi dengan maksimal
dan sesuai dengan kebutuhan.

Setelah proses pemasangan, dilakukan
percobaan penggunaan sistem PAH dan
penjelasan mengenai cara kerja sistem kepada
takmir masjid. Setelah sistem telah diperiksa
dan bekerja dengan baik, dilakukan serah terima
sistem PAH kepada takmir masjid.

KETERANGAN

------ PIPA

| TALANG

T T AT =
e ©] anoon

NI AT

I =—

Gambar 4. Wawancara awal dengan Pengurus
Takmir Masjid. Kiri-kanan: Bapak Sudirman
(Ketua Takmir), Abdur Rohman, Bapak Titin
(anggota Takmir), Pak Junaidi (asisten tim),

Meta Fitri Rizkiana, dan Retno Utami A.W.

Setelah sistem PAH berjalan, dilakukan
wawancara dengan takmir masjid Kembali untuk
mengetahui keberjalanan sistem dan umpan
balik dari pihak masjid kepada tim pengabdian.
Dengan demikian, diharapkan masukan yang
diterima dapat menjadi bekal untuk program
pengabdian pada periode selanjutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan Curah Hujan

Terdapat tiga stasiun curah hujan yang
lokasinya dekat dengan Perumahan Puri Bunga
Nirwana Jember yaitu Stasiun Kottok, Stasiun

——— Talang Pipa Air Bersih —
Tandon Air Hujan —

Pipa Air Hujan —~ <

Gambar 3. Sketsa atap Masjid Al-Ikhlas Puri Bunga Nirwana Jember dan Posisi Unit Pemanenan Air
Hujan
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Wirolegi, dan Stasiun Jember. Data curah
hujan selama sepuluh tahun yaitu 2010-2019
diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga dan Sumber Daya Air Kabupaten Jember.
Grafik data curah hujan harian maksimum
tahunan diberikan pada Gambar 5.

Dari data tersebut dapat terlihat bahwa
curah hujan harian maksimum tertinggi terjadi
pada tahun 2014 dengan curah hujan harian
maksimum pada Stasiun Kottok ialah 135
mm, Stasiun Wirolegi 173 mm, dan Stasiun
Jember ialah 107 mm. Adapun rata-rata curah
hujan pada tahun 2014 ialah 138,33 mm yang
merupakan rata-rata curah hujan tertinggi pada
10 tahun data yang diambil. Adapun rata-rata
curah hujan terendah terjadi pada tahun 2010
yaitu 59,33 mm.

Faizah et al. (2021) telah melakukan
analisis frekuensi dan uji kecocokan distribusi
probabilitas terhadap data curah hujan yang
ada pada ketiga stasiun tersebut dengan
menggunakan model distribusi Normal,
distribusi Log Normal, distribusi Gumbel, dan
distribusi Log Pearson IIl. Para peneliti itu
menemukan bahwa distribusi probabilitas yang
memiliki nilai simpangan terkecil yaitu Distribusi
Log Pearson III. Dengan menggunakan distribusi
tersebut, dilakukan perhitungan intensitas hujan
untuk durasi hujan tertentu. Gambar 6 adalah
grafik hubungan intensitas hujan dengan lama
hujan (jam).

Wiyono, dkk - Program Pemasangan Sistem Pemanenan ...

120

100

80

60

40

Intensitas Hujan (mm)}

20

0 1 2 3 4 5
Lama Hujan (jam)
5tahun —@=—10tahun

[=a]

—8— tahun

Gambar 6. Grafik Hubungan Intensitas Hujan
dengan Waktu

Intensitas hujan untuk lama hujan 1 jam
dengan periode ulang 2 tahun ialah 28,69 mm,
sedangkan untuk periode ulang 5 tahun ialah
35,32 mm, dan untuk periode ulang 10 tahun
ialah 39,96 mm. Perhitungan intensitas hujan ini
digunakan untuk menghitung estimasi debityang
akan mengalir pada atap bangunan. Berdasarkan
estimasi debit tersebut dapat diperkirakan
berapa jumlah tangki air yang efektif untuk
dipakai, sekaligus disesuaikan dengan anggaran
yang dimiliki untuk pembangunan sistem
pemanenan air hujan ini. Dalam perencanaan ini,
berdasarkan pertimbangan yang ada, ditentukan
tangki air yang digunakan sebanyak 2 tangki
dengan kapasitas masing-masing 350 L.
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Gambar 5. Curah Hujan Harian Maksimum 2010-2019 pada Stasiun Jember, Kottok, dan Wirolegi
(sumber data: Dinas PU Bina Marga dan SDA Kabupaten Jember)
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Hal yang perlu menjadi catatan dalam
perencanaan sistem pemanenan air hujan adalah
sistem ini belum bisa berjalan sepanjang tahun.
Sistem ini akan berjalan ketika musim hujan
dengan jumlah tampungan yang terbatas pada
kapasitas maksimum tangki air. Jika hujan terus-
menerus dalam satu waktu dan itu melebihi
kapasitas tangki, maka air belum bisa disimpan
di tempat yang lain. Pada musim kemarau, jika
tidak ada hujan, maka tidak ada sumber air
sehingga sistem pemanenan air hujan tidak
berjalan. Perubahan iklim yang terjadi juga
membuat musim hujan dan kemarau berubah-
ubah durasi dan waktunya. Untuk mengatasi
hal ini, jika memang memungkinkan, maka
tampungan air dapat dibuat di bawah tanah
dengan ukuran yang besar atau dibuat di tanah
lapang dengan ukuran yang besar sehingga
dapat benar-benar menjadi cadangan air ketika
musim kemarau.

Lokasi dan Susunan Alat Pemanen Hujan

Penampung air hujan yang digunakan
dalam sistem PAH yaitu sisi Timur dan sisi
Utara atap masjid. Pada kedua sisi tersebut,
dipasang talang air untuk menyalurkan air
yang tertampung pada kedua sisi atap tersebut.
Proses pemasangan talang ditunjukkan pada
Gambar 7. Sisi Timur dan sisi Utara dipilih
dengan mempertimbangkan kemudahan dalam
proses pemasangan talang.

Penyaluran dan pembersihan air hujan
dilakukan dengan menggunakan pipa yang
dipasang dari ujung talang menuju ke
tempat penyimpanan air sementara. Tempat
penyimpanan air sementara terdiri atas dua
bagian seperti pada Gambar 8. Tandon pertama
digunakan sebagai penampung sekaligus tempat
mengendapkan kotoran. Air yang penuh dari
tandon pertama akan masuk melalui pipa
ke dalam filter. Melalui filter, air yang telah
jernih akan masuk ke tandon kedua. Air yang
telah bersih dari tandon kedua ini kemudian
disalurkan dengan menggunakan pompa ke
tandon penyimpanan air utama.
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Gambar 7. Proses Pemasangan Talang di Atap
Masjid

Gambar8. Dua Buah Tandon Berkapasitas
Masing-Masing 350 Liter, Filter di Antara Kedua
Tandon, dan Pipa-Pipa PVC



Tandon pertama berada pada elevasi yang
lebih tinggi dari tandon kedua ketika air di
tandon kedua penuh, pompa akan dinyalakan
sehingga air dapat disalurkan dari tandon kedua
ke tandon utama di bagian atas masjid. Air yang
berada pada tandon utama digunakan untuk
keperluan air di masjid seperti wudu dan toilet
masjid.

Dalam menentukan lokasi pemasangan
talang maupun tangki air dan perpipaan, hal yang
penting untuk diperhatikan adalah menentukan
lokasi yang tepat. Hal ini penting terutama jika
bangunan akan direnovasi atau direhabilitasi.
Lokasi yang baik untuk tangki penampungan
air ialah lokasi yang tidak mengganggu proses
renovasi atau peninggian bangunan (jika ada).
Dengan begitu, walaupun bangunan akan
direnovasi, sistem pemanenan air hujan tidak
perlu dipindahkan atau dibongkar.

Estimasi Kebutuhan Air untuk Jemaah Masjid

Salah satu penulis (Abdur Rohman)
merupakan anggota jemaah Masjid Al Ikhlas.
Menurut pengamatan dan perkiraan penulis
selama bulan Januari-Mei (sebelum Ramadan),
jumlah orang laki-laki yang hadir pada setiap
salat bervariasi. Pada waktu Zuhur dan Asar
jumlah orang yang hadir sekitar 10-15 orang (1
saf). Pada waktu Magrib, Isya, dan Subuh, jumlah
orang yang hadir sekitar 20-30 orang (2 saf).
Pada hari Jumat jumlah jemaah yang hadir dapat
mencapai lebih dari 100 orang. Bila ditambah
dengan jemaah perempuan, penulis perkirakan
bahwa total jumlah jemaah masjid yang hadir
per hari dalam lima kali salat sekitar 120 orang.

Menurut Rinaldi (2017), air yang
dibutuhkan setiap orang rata-rata selama
berwudu adalah sebanyak 2 sampai 3 liter.
Dengan demikian, seorang muslim memerlukan
10 hingga 15 liter air selama sehari. Menurut
SNI 03-7065-2005, pemakaian air dingin
minimum untuk gedung peribadatan adalah 5
liter/orang selain untuk wudu. Apabila kedua
data ini dijumlahkan, didapatkan total volume
air yang dibutuhkan untuk peribadatan untuk
wudu dan lainnya adalah 7 sampai 8 liter per
orang. Dengan perkiraan jumlah jemaah per hari
adalah 120 orang, kebutuhan air untuk jemaah
Masjid Al Ikhlas minimum sekitar (120 orang/
hari)(7 liter/orang) = 840 liter/hari.
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Akan tetapi, ini adalah estimasi kebutuhan
air untuk para jemaah yang melakukan aktivitas
berwudu, istinja, atau mandi di masjid setiap
kali salat. Kondisi ini cocok untuk masjid di tepi
jalan yang jemaahnya kebanyakan para musafir
atau tempat pariwisata, maal, dan perkantoran
yang mayoritas jemaahnya menggunakan air
di masjid. Kondisi jemaah Masjid Al Ikhlas di
Perumahan Puri Bunga Nirwana yang penulis
amati ternyata berbeda. Karena hampir seluruh
jemaahnya adalah warga perumahan, dan jarak
antara masjid ke rumah masing-masing jemaah
hanya sekitar puluhan sampai ratusan meter,
kebanyakan jemaah berangkat ke masjid dalam
keadaan sudah berwudu di rumah. Biasanya
mereka hanya perlu mencuci kaki sehingga tidak
memerlukan banyak air di masjid. Karena itu,
kebutuhan air untuk jemaah Masjid Al Ikhlas per
hari dapat dipastikan jauh lebih kecil dari 840
liter.

Wawancara dengan Pengurus Masjid

Untuk mengetahui bagaimana dampak
pemasanganalatpemanenanairhujanini, penulis
mewawancarai dua orang yaitu Bapak Sudirman
selaku Ketua Takmir Masjid dan Bapak Titin
sebagai salah satu anggota Takmir Masjid yang
berperan sebagai pengarah teknis. Wawancara
dilakukan sebanyak empat kali dalam beberapa
bulan. Beliau memberi pengarahan kepada tim
kami dalam memasang penampung air dan
mengatur cara penyaluran air ke penampungan
yang sudah ada di atas atap masjid melalui
pompa air. Setelah alat pemanenan air hujan
ini terpasang, Pak Titin juga menjadi operator
yang menyalakan dan mematikan pompa air
yang menyalurkan air hujan hasil penyaringan
menuju penampungan air di atas atap mas;jid.

Wawancara dilakukan pada tiga
kesempatan. Wawancara pertama dilakukan
tanggal 4 Februari 2021, saat musim penghujan.
Pada saat wawancara ini dilakukan, peralatan
pemanenan air hujan ini sudah terpasang dan
sudah digunakan selama sekitar satu bulan. Pada
wawancara pertama dengan Bapak Ketua Takmir
penulis tanyakan mengenai sejauh manakah
manfaat yang diterima masjid dari kegiatan
pengabdian ini. Penulis meminta beliau memilih
skala 1 hingga 7. Skala 1 menunjukkan “tidak
ada manfaatnya” dan skala 7 menunjukkan
“sangat besar manfaatnya”. Bapak Ketua Takmir
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memilih skala 7. Ini berarti beliau menilai bahwa
pengabdian dalam bentuk pemasangan alat
pemanenan air hujan ini bagi masjid sangat besar
manfaatnya. Beliau juga mengharapkan supaya
diadakan lagi program-program yang sekiranya
bermanfaat bagi jemaah masjid dan warga di
lingkungan masjid pada umumnya. Sementara
itu, Bapak Titin menyampaikan bahwa ternyata
dua buah tandon air berkapasitas total 700 liter
itu masih belum cukup menampung air hujan
saat hujan lebat, sehingga air hujan meluap ke
atas masjid. Beliau pun lalu memasang pipa
sebagai saluran pembuangan air hujan yang
tidak tertampung oleh tandon.

Wawancara kedua dilakukan pada tanggal
16 Juni 2021 saat hujan sudah sangat jarang
terjadi. Pada saat itu peralatan pemanenan
air hujan sudah digunakan selama sekitar
lima bulan. Bapak Titin menyebutkan bahwa
selama ini air hujan yang dihasilkan peralatan
pemanenan air hujan ini benar-benar dipakai
untuk Kkeperluan jemaah masjid. Bahkan, di
hari-hari hujan deras, beliau memutus aliran
listrik ke pompa air yang mengambil air sumur
karena air hujan saja sudah cukup memenuhi
tandon besar yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan air jemaah masjid. Hanya saja,
ketika terjadi hujan disertai angin yang besar,
pipa saluran pembuangan air terlepas akibat
terpaan angin dan hujan sehingga air hujan
pun meluap kembali karena kedua tandon air
berkapasitas total 700 liter sudah tidak mampu
lagi menampung air hujan (Gambar 9).

N

Gambar 9. Pipa untuk Menyalurkan Kelebihan
Air Hujan yang Terlepas Saat Terjadi Hujan dan
Angin
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Masalah lain yang dijumpai menurut
Pak Titin adalah filter air yang sudah kotor
setelah sekitar lima bulan digunakan. Pak
Titin menyarankan untuk mengganti filter air
tersebut. Permasalahan ini dapat diselesaikan
dengan melakukan monitoring dan perawatan
secara periodik. Dalam masa penggunakan, filter
air dapat menyaring kotoran dengan sangat baik
(Gambar 10).

Pada wawancara ketiga yang dilaksanakan
pada tanggal 10 Juni 2022 Pak Titin menjelaskan
bahwa selama musim hujan masih berlangsung,
air yang tertampung di dalam tandon yang
terpasang ini mampu mencukupi kebutuhan
air para jemaah masjid. Beliau mengetahui hal
ini karena beliau sering mencabut kabel yang
menjadi saluran aliran listrik pompa air dari
sumur. Tanpa aliran air dari sumur itu pun
ternyata kebutuhan air dari para jemaah sudah
tercukupi.

(b)
Gambar 10. Foto Air Hujan yang Tertampung (a)
di Tandon Pertama Sebelum Melewati Filter (b)
di Tandon Kedua Setelah Melewati Filter



Analisis Dampak Pemasangan PAH

Dampak pemasangan PAH diukur dengan
membandingkan situasi sebelum PAH digunakan
dengan setelah pemasangan PAH dengan
metode wawancara dan observasi penggunaan
air di Masjid Al Ikhlas. Sebelum dipasang PAH,
takmir masjid perlu menggunakan air tanah
untuk mencukupi kebutuhan air wudu dan
toilet di masjid. Hal ini diindikasikan dengan
digunakannya sumur untuk mensuplai air wudu
dan toilet. Akan tetapi setelah pemasangan
PAH, ketika hujan cukup deras yaitu Bulan
Desember dan Januari, takmir masjid tidak
perlu menggunakan air tanah sama sekali untuk
keperluan wudu dan toilet.

Hal ini menunjukkan bahwa dalam 1 hari
pada musim hujan, dapat ditampung 2 tandon
air yang masing-masingnya memiliki kapasitas
350 L sehingga total 700 L dapat ditampung
dalam sehari. Jumlah air tersebut mencukupi
kebutuhan wudu dan toilet sehingga takmir
masjid tidak perlu menggunakan air tanah sama
sekali bahkan hanya menggunakan sistem PAH
saja untuk keperluan wudu dan toilet.

Dampak ini dirasakan sangat besar
manfaatnya oleh pihak takmir masjid sehingga
pihak takmir meminta untuk melanjutkan,
melakukan pemeliharaan, dan bantuan tim
pengabdian agar sistem PAH dapat terus
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan air di
masjid terutama pada musim hujan.

4. SIMPULAN

Pemasangan unit pemanenan air hujan
di Masjid Al Ikhlas Perum Puri Bunga Nirwana
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Jember selama 5 bulan telah berkontribusi
nyata dalam memenuhi kebutuhan air para
jemaah masjid dan mengurangi ketergantungan
terhadap air tanah. Air hujan mampu tersimpan
dengan baik. Sistem bahkan pernah menyimpan
air sehingga dalam waktu 1 hari, 700 Liter
air dari kedua tandon mampu memenuhi
kebutuhan air di masjid sehingga masjid tidak
perlu menggunakan air tanah. Hanya saja,
unit pemanenan air hujan yang terpasang ini
masih memerlukan perawatan manual yang
cukup intensif. Diperlukan perbaikan sistem
supaya unit seperti ini lebih tahan lama, mampu
mengalirkan limpasan air hujan dengan baik,
dan lebih kuat terhadap terpaan angin. Selain
itu, diperlukan penggantian filter air secara
berkala serta komunikasi yang rutin dengan
pihak masjid sehingga sistem pemanenan air
hujan dapat berfungsi dengan baik terutama
menjelang musim hujan. Sistem pemanenan
air hujan yang dilaporkan dalam kegiatan ini
sebaiknya diadopsi oleh para pengurus takmir di
masjid-masjid lain supaya kelestarian air tanah
dapat lebih terjaga.
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